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ABSTRAK 
 

Permintaan akan telur selalu tinggi namun ketersediaan barang sering tidak seimbang 

dengan tersedianya produk di pasaran. Tidak seimbangnya jumlah permintaan telur dengan 

penawaran membuat harga menjadi tidak stabil. Telur ayam adalah salah satu komoditas pangan  

yang memilki fluktuasi harga bervariasi. Oleh karena itu dibutuhkan perkiraan harga masa 

depan. Berbagai model dapat digunakan sebagai metode peramalan harga telur. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui serta menguji model peramalan terbaik harga eceran telur ayam ras 

di Kota Bengkulu. Nilai jual eceran telur ayam di Ibu Kota Provinsi Bengkulu dari awal tahun 

2010 sampai dengan Mei 2020 dijadikan variabel utama untuk dianalisis. Lima model peramalan 

harga yang digunakan untuk menentukan model terbaik berdasarkan nilai MAD, MSE dan 

MAPE terendah. Hasil penelitian menunjukkan model yang terbaik untuk meramalakan harga 

eceran telur ayam ras di Kota Bengkulu adalah model ARIMA karena memiliki nilai MAPE, 

MAD dan MSE terkecil dibandingkan dengan model lainnya.   

 

Kata kunci: Harga, Telur ayam, Peramalan 

 

ABSTRACT 
 

The demand for eggs is always high, but the availability of goods is often not balanced 

with the availability of products on the market. The imbalance between the demand for eggs and 

the supply makes the price unstable. Chicken eggs are a food commodity that has variable price 

fluctuations. . Therefore an estimate of future prices is required. Various models can be used as 

a method of forecasting egg prices. The study was conducted to determine and test the best 

forecasting model for the retail price of eggs in Bengkulu City. The retail selling value of chicken 

eggs in the capital city of Bengkulu Province from early 2010 to May 2020 was used as the main 

variable to be analyzed. ima price forecasting model used to determine the best model based on 

the lowest MAD, MSE and MAPE values. The results showed that the best model for predicting 

the retail price of eggs in Bengkulu City is the ARIMA model because it has the smallest MAPE, 

MAD and MSE values compared to other models. 

Keywords: Price, Chicken Eggs, Forecasting. 
 



p-ISSN : 2407–1315, e-ISSN : 2722-1881                          AGRITEPA, Vol.8, No.2, Juli –Desember  2021 

 

AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi Pertanian,  Vol.8 No.2 2021 page: 137 – 147 | 138 
 

PENDAHULUAN 

Telur ayam termasuk dalam 9 bahan 

pokok masyarakat yang memiliki harga 

berfluktuasi. Harganya yang relative murah 

dibandingkan sumber protein hewan yang 

lainnya menyebabkan komoditas ini 

digemari masyarakat (Fadilah dan Soebroto, 

2018). Pemerintah berupaya untuk 

menstabilkan harga telur ayam agar tetap 

terjangkau sehingga hal ini menjadi salah 

satu issu kebijakan nasional (Nuryati dan 

Nur, 2012). Menurut Ilham dan Saptana 

(2019), harga telur ayam pada tingkat 

konsumen (eceran) lebih bervariasi 

dibandingkan dengan harga di tingkat 

produsen.  

Fluktuasi harga telur ayam dapat 

terjadi kapan saja. Sebagai contoh, Badan 

Pengkajian dan Pengembangan Perdagangan 

(2019) mencatat kenaikan harga telur ayam 

cukup besar yaitu 31,47 % pada Desember 

2019 dibandingkan dengan November 2018. 

Perubahan nilai jual ditingkat konsumen 

seringkali tidak dapat ditebak. Oleh karena 

itu, fluktuasi harga telur ayam perlu 

diperkirakan agar tidak merugikan produsen 

maupun konsumen. 

Ketepatan prediksi harga dapat 

digunakan sebagai dasar kebijakan untuk 

mengurangi fluktuasi harga (Rasyidi, 2017). 

Oleh karena itu, informasi tentang prediksi 

harga telur ayam pada masa yang akan 

datang diperlukan. Prediksi atau peramalan 

harga adalah kajian penentuan harga dengan 

menggunakan informasi yang relevan dan 

metode yang tepat sehingga kesimpulannya 

valid (Ginting, 2007; Tampubolon, 2014). 

Teguh (2002), membagi metode peramalan 

atas dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Peramalan harga produk pertanian 

dengan metode kuantitatif telah banyak 

digunakan. Metode peramalan harga 

tersebut perlu memperhatikan 3 aspek yaitu 

properti, keakuratan, dan biaya (Gujarati, 

2003). Berbagai metode dalam peramalan 

yang sering digunakan dalam penelitian 

antara lain Metode moving average 

(Hyndman, 2009), model pemulusan 

eksponensial (Taylor, 2003), serta ARIMA 

dan model komposit (Tomek & Myers 1993; 

Khan et al., 2010; Xin & Can, 2016). 

Peramalan tersebut menggunakan data deret 

waktu. 

 Beberapa peramalan sebelumnya 

telah menggunakan data deret waktu. Halim 

dan Chandra (2011) memprediksi model 

berdasarkan data time series berbasis 

multivariet secara otomatis, Putri et al. 

(2019) meramalkan harga daging sapi, 

Fadillah dan Soebroto (2018) serta 

Syamsiah (2020) meramalkan harga eceran 

telur ayam ras. Rachmawati (2015) 

menggunakan beberapa model pendugaan 

untuk memperkirakan pertumbuhan 

penduduk, sedangkan Siswipraptini dan 

Rahayu (2015) menerapkan model tren 
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linier untuk memperkirakan penjualan 

produk di masa mendatang. Lebih lanjut 

Taylor (2008) menggunakan pendekatan 

smoothing untuk memperkirakan 

permintaan listrik Inggris menit demi menit 

dan menemukan bahwa adaptasi Holt-

Winters dan metode smoothing eksponensial 

memberikan hasil terbaik untuk prediksi 

jangka pendek. Sementara itu, Gould et al. 

(2005) mengadaptasi model pemulusan 

eksponensial umum untuk memperkirakan 

deret waktu dengan pola musiman majemuk. 

Selain metode smoothing eksponensial, 

model yang paling banyak digunakan dan 

terkenal adalah model ARIMA. Model ini 

bisa digunakan untuk memprediksi data 

keuangan dan non keuangan seperti harga 

kopi, harga minyak sawit (Adebiyi et al., 

2014), harga minyak (Morana, 2001), dan 

harga karet alam (Sukiyono et al., 2019). 

Tingkat akurasi menentukan 

pemilihan metode peramalan yang akan 

digunakan. MAPE direkomendasikan oleh 

kebanyakan hasil penelitian karena 

kesederhanaannya (Hanke et al 2005; 

Bowerman et al., 2004) Tujuan penelitian 

ini adalah menguji model peramalan terbaik 

harga eceran telur ayam ras dikota Bengkulu 

berdasarkan data time series. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisa data harga 

eceran telur ayam ras dalam periode waktu 

Januari 2010 sampai dengan Mei 2020 (125 

bulan) di Ibu Kota Provinsi Bengkulu yang 

bersumber dari Kementerian Pertanian. 

Analisa harga eceran telur ayam ras 

menggunakan 5 metode peramalan yaitu 

estimasi rata-rata bergerak, pemulusan 

eksponensial tunggal, pemulusan 

eksponensial ganda dan trend analisis serta 

ARIMA. 

Estimasi berdasarkan rata-rata 

bergerak ditujukan untuk memprediksi 

harga berdasarkan data yang bergerak 

sederhana dengan asumsi bahwa permintaan 

pasar stabil sepanjang waktu peramalan 

(Gaspersz, 2008). Single exponential 

smoothing menggunakan pembobotan dalam 

meramalkan rata-rata bergerak dengan data 

yang relatif sedikit dengan nilai pembobotan 

(konstanta) umumnya antara 0,05 hingga 

0,5. Penentuan konstanta menentukan 

keakuratan peramalan. Konstanta besar 

apabila nilai rata-rata cenderung berubah 

sedangkan konstanta kecil jika nilai rata-rata 

stabil. Double Exponential Smoothing 

merupakan metode yang menggunakan dua 

parameter pemulusan (α dan β) dalam 

peramalan. Trend Analysis digunakan untuk 

meramalkan trend atau kecenderungan pada 

waktu berikutnya menggunakan trend 

sebelumnya. Model ARIMA menggunakan 

data stasioner, sehingga diperlukan 

trasformasi dari data yang tidak stasioner. 

Oleh karena itu, dalam model ARIMA data 
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Periode Waktu (Januari 2010 - Mei 2020) 

Harga Linear (Harga)
April 2020 

yang dianalisis bukan data asli. Tahapan 

analisis ARIMA sebagai berikut : 1) 

identifikasi untuk penentuan orde, model 

dan uji stasioner, 2) estimasi parameter AR 

dan MA pada model, 3) tes diagnostik untuk 

menguji residual model, 4) melakukan 

peramalan.  

Penentuan model terbaik didalam 

peramalan menggunakan angka paling kecil 

dari MAD, MSE dan MAPE (Hanke dan 

Wichern, 2005). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Nilai Jual Eceran Telur Ayam 

Ras di Kota Bengkulu 

Nilai jual eceran cukup berfluktuasi 

dan sering tidak bisa ditebak di Kota 

Bengkulu. Harga eceran rata-rata tertinggi 

terjadi pada tahun 2016. Pada awal Januari 

2016 harga ditingkat konsumen sangat 

tinggi sebesar Rp.22.800/kg. Kenaikan 

harga diduga karena kenaikan permintaan 

pasokan telur ayam ras, terutama pada hari 

hari besar keagamaan maupun  menjelang 

pergantian tahun. Selain hal tersebut, 

kenaikan harga juga dipicu oleh biaya 

transportasi yang cukup tinggi. Harga eceran 

telur ayam ras senantiasa mengalami 

kenaikan dalam rentang periode Januari 

2010 sampai dengan Mei 2020, dengan 

besar kenaikan yang berfluktuasi (Gambar 

1).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran Harga Eceran Telur Ayam di Kota Bengkulu 
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Harga eceran dalam periode Januari 

2010 hingga Mei 2020 berfluktuasi antara 

Rp. 11.600 sampai dengan Rp. 23.300 per 

kilogram dengan rata-rata Rp. 18.347 per 

kilogram. Sejak bulan Januari 2010 hingga 

April 2018 harga cenderung naik, namun 

sejak bulan Mei 2018 harga mulai turun dan 

cenderung stabil hingga bulan Oktober 

2019. Pada tahun 2020 harga cenderung 

naik kembali diatas harga rata-rata.  

 Fluktuasi harga telur yang terjadi ini 

diduga karena saluran distribusi yang tidak 

selalu sesuai permintaan konsumen di Kota 

Bengkulu. Hal ini karena produsen telur 

ayam ras dijual dipasaran ibukota Provinsi 

berasal dari luar provinsi yaitu Sumatera 

Barat dan Sumatera Utara. Sehingga sangat 

tergantung pada besarnya biaya 

pengangkutan jika. BPS (2019) menyatakan 

bahwa nilai Margin Perdagangan dan 

Pengangkutan (MPP) telur ayam ras 

Provinsi Bengkulu sebesar 33,93 %.   

Pada tahun 2020 harga cenderung 

meningkat yang diduga karena produksi 

telur di tingkat produsen menurun. Pandemi 

covid-19 yang mulai terjadi sejak awal 

tahun akan mempengaruhi perdagangan 

telur ayam ras terutama dari sektor produsen 

yang sangat terkait dengan harga pakan 

impor. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

harga telur ayam ras akan terus berfluktuasi 

sesuai dengan kondisi yang ada di pasar. 

Oleh karena itu berbagai metode peramalan 

perlu digunakan untuk menentukan metode 

terbaik dalam menduga nilai jual ditingkat 

konsumen pada waktu tertentu di Kota 

Bengkulu. Beberapa hasil estimasi model 

peramalan dijelaskan di bawah ini. 

 

Hasil Estimasi Model Peramalan 

Metode Moving Average (MA) 

Metode ini merupakan salah satu 

metode peramalan kuantitatif yang 

menggunkan model matematis dengan data 

masa lalu dan variabel sebab akibat untuk 

meramalkan nilai pada masa yang akan 

datang. Metode ini dikerjakan dengan cara 

setiap didapatkan data actual baru maka 

rata-rata yang baru dapat dihitung dengan 

mengeluarkan data pada periode lama serta 

memasukkan rata-rata baru sebagai 

perkiraan untuk periode yang akan datang. 

Metode ini dimulai dari pergerakan 

order 1 dan peramalan hanya untuk satu 

periode berikutnya yaitu periode 126. Pada 

model Moving Average harga eceran telur 

ayam ras di Kota Bengkulu, jenis MA 1 

adalah tipe terbaik dengan nilai MAD 

(1130,20), MSE (3356284) dan MAPE 

(6,57%), dengan memperkirakan harga 

eceran telur ayam ras di Kota Bengkulu 

pada periode 126 yaitu Rp. 20.347/kilogram. 

Hasil peramalan ini menginformasikan jika 

nilai jual ditingkat konsumen atau eceran 

telur ayam ras periode Juni 2020 sebesar 
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Rp.20.347/kg. Hasil perhitungan nilai MAD, 

MSE dan MAPE (Tabel 1). 

 

Single Exponential Smoothing 

Render et al (2005) menyatakan 

bahwa model Single Exponential Smoothing 

digunakan dengan memanfaatkan 

pembobotan data oleh sebuah fungsi 

exponential dengan nilai α sebagai 

parameter pemulusan. Analisis model ini 

menggunakan nilai α antara (0 < α <1) 

ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Hasil Ramalan dengan Model MA 

Tipe MAD MSE MAPE (%) Nilai (Rp/Kg) 

MA 1 1130,20 3356284 6,57 20347,00 

MA 2 1343,12 4697625 7,80 21823,50 

MA 3 1456,00 6049915 8,52 21897,33 

MA 4 1558,64 7806028 9,23 22127,50 

MA 5 1669,95 9661138 10,04 22145,40 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

 

Tabel 2. Hasil nilai peramalan menggunakan single eksponential Smoothing. 

Alfa 

(α) MAD MSE 

MAPE 

(%) 

Nilai Peramalan 

(Rp/Kg) 

0.1 1581,93 5013335 9,06 18534,06 

0.2 1280,93 3672973 7,26 20003,68 

0.3 1178,51 3102054 6,66 20928,56 

0.4 1151,48 2863355 6,51 21315,22 

0.5 1134,45 2785091 6,43 21393,05 

0.6 1116,64 2794675 6,35 21302,63 

0.7 1113,72 2861152 6,38 21121,32 

0.8 1112,19 2972664 6,40 20890,56 

0.9 1114,62 3127312 6,45 20630,39 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Metode ini menggunakan koefisien 

alfa (α) untuk menunjukkan nilai koefisien 

pemulusan dan beta (β) untuk nilai koefisien 

trend. Kombinasi terbaik dari kedua 

koefisien tersebut yang menghasilkan 

kesalahan (error) terkecil dari model double 

eksponential smoothing adalah α = 0,6 dan β 

= 0,01. Kombinasi ini memiliki angka MAD  

1118.92, MSE 2814461 dan MAPE 6.37 

persen (Tabel 3). 
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Tabel 3. Hasil analisis harga telur ayam ras dengan metode double eksponential Smoothing 

pada kombinasi nilai α dan β. 

α β MAD MSE 

MAPE 

 (%) 

Nilai Peramalan 

(Rp/Kg) 

0.1 0.01 1565,70 5169462 9,08 18543,80 

0.2 0.01 1280,30 3742586 7,28 20037,08 

0.3 0.01 1185,29 3136398 6,71 21009,99 

0.4 0.01 1156,61 2886028 6,55 21406,49 

0.5 0.01 1137,39 2804708 6,45 21478,19 

0.6 0.01 1118,92 2814461 6,37 21376,49 

0.7 0.01 1116,49 2882522 6,40 21183,00 

0.8 0.01 1116,33 2996498 6,43 20940,76 

0.9 0.01 1119,21 3154474 6,47 20670,21 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Perkiraan harga telur ayam pada bulan Juni 

2020 di Kota Bengkulu dengan 

menggunakan model ini sebesar Rp. 21.376 

per kilogram. Harga tersebut meningkat 5,06 

persen jika dibandingkan dengan harga 

bulan Mei 2020 yaitu sebesar Rp. 20.347 per 

kilogram.  

Analisis Tren (Trend Analysis) 

Analisis dengan menggunakan metode 

trend harga menunjukkan bahwa harga telur 

ayam ras pada bulan Juni 2020 diperkirakan 

Rp.19.522,17 per kilogram (Gambar 2), 

dengan MSE 7223770, MAD 2190,69 dan 

MAPE 12,84%.

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Trend Analysis Model Regresi linear. 
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Model ARIMA 

Data distasionerkan sebelum 

menggunakan model ARIMA untuk 

mengestimasi harga. Proses stasioner data 

dilakukan dengan pembedaan (differencing) 

dengan mempertimbangkan nilai fungsi 

autokorelasi dan fungsi parsial autokorelasi    

(Gambar 3).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Nilai Autokorelasi (AC) dan parsial autokorelasi (PAC) harga telur ayam 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai AC 

dan PAC sudah stasioner setelah dilakukan satu 

kali diferensiasi sehingga dapat dilanjutkan 

analisis penentuan model ARIMA (Tabel 4). 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

harga telur ayam ras pada bulan Juni 2020 

(periode ke 126) sebesar Rp. 20.550,92 per 

kilogram. Model ARIMA terbaik diperoleh pada 

autoregresi 2, satu kali diferensiasi dan periode 

ketiga moving average atau dapat dituliskan 

sebagai ARIMA (2,1,3). 

 

Tabel 4. Nilai MAD, MSE dan MAPE model ARIMA Harga Eceran Telur Ayam Ras di 

Kota Bengkulu. 

Model ARIMA MAD MSE MAPE 

(0,1,1) 1,138 1,684 6,495 

(0,1,2) 1,124 1,690 6,422 

(0,1,3) 1,132 1,695 6,453 

(1,1,0) 1,162 1,731 6,654 

(1,1,1) 1,127 1,690 6,433 

(1,1,2) 1,125 1,697 6,423 

(2,1,0) 1,153 1,699 6,567 

(2,1,1) 1,128 1,695 6,433 

(2,1,2) 1,108 1,686 6,346 

(2,1,3) 1,082 1,600 6,227 

(3,1,0) 1,136 1,696 6,472 

(3,1,2) 1.135 1.695 6.457 

Sumber: Data diolah, 2020 
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Pemilihan Model Terbaik 

Model terbaik dipilih berdasarkan 

perbandingan nilai MAD, MSE dan MAPE 

dari setiap model peramalan yang dianalisis. 

Sukiyono dan Rosdiana (2018) menerapkan 

metode ini untuk menentukan model 

peramalan terbaik untuk harga grosir beras. 

Perbandingan kriteria kebaikan antar metode 

tersaji pada Tabel 5. 

 

  

Tabel 5  Perbandingan Kriteria Antar Model 

Model Peramalan 
Ukuran Akurasi 

Kesimpulan 
MAD MSE MAPE 

Moving Average (MA 1) 1130.20 3356284 6,57 

ARIMA 

(2,1,3) 

Single Exponential 

Smoothing (a=0,6) 1116.64 2794675 6,35 

Single Exponential 

Smoothing (a=0,6 & 

γ=0,01) 

1118.92 2814461 6,37 

Trend Analysis 2190,69 7223770 12,84 

ARIMA (2,1,3) 1,082 1,600 6,23 
Sumber: Data diolah, 2020 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 

metode ARIMA (2,1,3) merupakan model 

terbaik dengan angka MSE, MAD dan 

MAPE paling kecil dari pada empat metode 

lainnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Sukiyono et al. (2018), Putri et al. (2019), 

Indayani (2009) dan Pardamean (2010) yang 

seluruhnya menyatakan bahwa model yang 

terbaik dari banyak model yang digunakan 

dalam peramalan adalah model ARIMA. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

model terbaik untuk peramalan harga eceran 

telur ayam ras di Kota Bengkulu adalah 

model ARIMA karena nilai MAD, MSE, 

MAPE terkecil dibandingkan dengan 4 

model lainnya. Hasil penelitian ini 

menyarankan bahwa model ARIMA 

sebaiknya digunakan untuk menduga harga 

telur ayam ras pada masa yang akan datang 
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